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The aims of this research are to show the experience of the teachers in understanding media literacy
and to describe about the problems faced by the teachers in teaching process so that they can understand the
important aspects relate to media literacy concurrently. The subjects of this research are the teachers of early
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Pendahuluan

Banyaknya tayangan televisi yang tidak sesuai
dengan usia tumbuh kembang anak-anak memun-
culkan berbagai dampak. Mulai dari peniruan yang
mempengaruhi perkembangan mental hingga adopsi
perilaku yang membahayakan. Kepungan media
massa yang tidak dapat dibendung juga turut memacu
anak-anak menjadi bagian dari konsumen media tanpa
mengenal usia. Sedangkan orang tua yang seharusnya
menjadi pembimbing pertama bagi anak, tanpa dis-
adari malah sering mengabaikan rambu-rambu dalam
mengakses media. Kecenderungan yang berlaku saat
ini, orang tua malah meletakkan televisi sebagai pen-
gasuh anak, apalagi kini layanan televisi berbayar se-
makin mudah
gapan bahwa
merupakan ta
seringkali dip
saja. Padahal
cok karena mu
edukasi sepert
mengekspose
Aang yang sei
taan orang dev

Televisi
telah menjelm
ak kasus yang
antara pengar
kekerasan ana
terjadi di Jaka
seorang bocah
nannya karen:
korban (Komy
penusukan itu
jara. Hal ini s
anak yang ber
data Komisi Nasional rerinaungan Anak tanun ZUT L
terdapat 7.000 kasus yang rata-rata berbasis pada ke-
kerasan. Ada lagi imitasi anak dari tayangan di televisi
yaitu kasus yang menimpa bocah usia sembilan tahun
di Manokwari, Papua Barat. Bocah usia sekolah das-
ar itu bernama Domi yang menusuk leher Abraham,
teman mainnya karena berebut kelapa (Jawa Pos,13
Oktober 2011). Kepada penyidik, Domi menyatakan
ide membunuh itu didorong kekerasan yang sering ia
tonton di televisi. Sebelumnya, tahun-tahun yang lalu
kita disuguhi kenyataan adanya perilaku agresif anak-
anak yang juga merenggut nyawa. Pada tahun 2006,
masyarakat dikejutkan dengan berita meninggalnya
bocah berusia 9 tahun yang bernama Reza Ikhsan Fa-

dillah dan Ade Septian Hunga (7 tahun) akibat meniru
tayangan Smackdown. Dalam catatan Komisi Nasio-
nal Perlindungan Anak (Komnas PA), akibat peniruan
tayangan Smackdown itu, dua anak meninggal serta
tujuh lainnya mengalami luka berat seperti keboco-
ran kening, patah tulang kaki, tangan dan patah tulang
punggung hingga gegar otak. (Kapanlagi.com edisi
24 Desember 20006).

Di Indonesia, interaksi antara penonton anak-
anak dengan televisi tergolong cukup tinggi. Peneli-
tian Yayasan Pengembangan Media Anak (YPMA)
tahun 2010 mencatat anak-anak di Indonesia menon-
ton televisi sekitar tujuh hingga delapan jam dalam
satu hari (Kidia, edisi Februari 2011). Melihat hal ini,
‘ S ‘ ‘ “za waktu anak
*adahal, bany-
eh anak-anak,
nelibatkan ak-
: Nielsen ten-
li sepuluh kota
si. Pada tahun
abiskan untuk
m. Kemudian

3,9 jam pada
>sar (10-14 ta-
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y jam pada ta-
) (Hendriyani,
)11 menjelang
iga menunjuk-
Februari 2011,
% (atau sekitar
% (atau sekitar
*AGB Nielsen,

:olah dasar, te-

_—— 1sia dini yaitu
rentang usia 2 hingga 6 tahun. Penonton anak kate-
gori usia dini juga memiliki risiko imitasi yang sama,
bahkan jika tidak tertangani efeknya akan memiliki
retensi memori jangka panjang. Cara berjalan, logat
bicara, hingga model pakaian yang disaksikan lewat
televisi terbukti mampu mempengaruhi anak usia
dini. Penampilan boy and girl band yang sering mun-
cul di televisi belakangan ini ternyata juga menjadi
salah satu sumber bahan imitasi anak. Vio yang du-
duk di TK A, sangat hapal semua lagu Smash dan
Cherrybelle, termasuk aksi gaya panggung mereka.
Ian dan Fauza, balita berumur 3 tahun, juga terobsesi
pada segala hal yang terkait dengan hantu, dan ge-
mar dengan kata-kata umpatan (Ayah Bunda, 7 Mei
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2011). Di dalam buku The Media Diet for Kids, Te-
resa Orange dan Louise O’Flynn memaparkan be-
berapa perilaku yang didapat dari menonton televisi
secara berlebihan. Perilaku antisosial dengan gejala
tidak menghargai orang lain dan meniru perilaku
buruk dari televisi, apatis dan cepat bosan terhadap
permainan, dewasa dini, kecerobohan dan kurangnya
koordinasi tubuh. Hiperaktivitas juga menjadi bagian
dari dampak buruk yang terjadi pada anak karena ada-
nya ketidakseimbangan energi (O’Flynn, 2005: 37).
Bagaimana pun pada tingkatan usia balita, penonton
anak tetap memerlukan pendampingan. Semua con-
toh di atas memberikan penegasan bahwa penonton
anak sangat rentan dan berisiko dalam menyerap apa
yang ditayang - -
perlu pendam;
efek dari telev

Di luar |
memegang pe’
tentu saja tide
pendidikan ya
yang berhubt
Oleh karena
tanggung jaw:
sekolah pada
intah Nomor
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pembelajaran
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menjadi salah
kan memiliki
adaran masya
lebih baik dale
09/ 2009). Se
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Guru menjadi salah satu kunci untuk turut berperan
memberikan pengertian dan pemahaman akan semua
tontonan anak.

Keinginan akan adanya guru PAUD yang melek
media agar dapat memberi semacam panduan dan
tuntunan menonton televisi secara sehat bagi anak di-
diknya saat ini tak pelak menjadi sebuah kebutuhan
mutlak, mengingat beberapa dampak negatif pada
anak. Wirodono (2005: 34) berpendapat bahwa tele-
visi mempunyai pengaruh buruk, terutama terhadap
anak-anak. Wirodono mengutip data penelitian di
Amerika bahwa anak di bawah dua tahun yang dibiar-
kan orangtuanya menonton televisi bisa mengakibat-
kan proses wiring, yaitu proses penyambungan antara

24

sel-sel saraf dalam otak menjadi tidak sempurna. Pa-
dahal anak-anak yang menonton televisi tidak selalu
mempunyai pengalaman empiris sehingga gambar
televisi mengekspolitasi kerja otak anak-anak karena
virtualisasi televisi yang meloncat-loncat sehingga
mengganggu konsentrasi mereka. Begitu besarnya
pengaruh TV terhadap anak-anak, sampai-sampai
pendiri organisasi Action for Children Television
yaitu Peggy Chairen memperingatkan bahwa tidak
banyak hal lain dalam kebudayaan kita yang mampu
menandingi kemampuan TV yang luar biasa untuk
menyentuh anak-anak dan mempengaruhi cara ber-
pikir serta perilaku mereka
Pada anak kategori usia dini (2- 6 tahun)
S n, seharusnya
1 media. Ke-
ingat dibutuh-
ikasi saat ini.
sebaiknya ter-
literasi media
ik-teknik pen-
a dini. Media
u istilah yang
knya pandan-
dampak yang
derung negatif
iberikan suatu
lan keterampi-
ragai pembaca
ndengar radio.
ia literacy se-
na kita secara
dalam menaf-
an bagaimana
23).
iekolah/PAUD
. " o A dan sekolah
merupakan tempat yang mendukung untuk menye-
barkan pengetahuan itu. Hal ini disebabkan karena
di lingkungan sekolah itulah terjadi aktivitas yang
terstruktur di dalam proses pembelajarannya. Meski
demikian, keinginan dan kebutuhan akan adanya guru
PAUD yang melek media tidak dengan mudah dapat
diatasi. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya
PAUD yang belum memasukkan muatan pendidikan
melek media sebagai bagian dari kurikulumnya. Pun
demikian dengan praktik literasi media di sekolah,
para guru menggunakan berbagai cara trial and error
untuk mengatasi berbagai permasalahan anak didik
yang timbul akibat konsumsi media. Sehingga dengan
demikian guru PAUD sebenarnya masih membu-
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tuhkan tambahan pengetahuan tentang literasi me-
dia. Sementara tambahan keterampilan mengenai lit-
erasi media masih belum populer di kalangan guru.
Sebagai gambaran, di wilayah Kabupaten Semarang
sepanjang tahun 2000 hingga 2012 baru sekali saja
para guru PAUD mendapat pelatihan literasi me-
dia yang diikuti oleh 27 sekolah di lingkungan kota
Kecamatan, sedangkan total jumlah sekolah/PAUD
yang ada di Kabupaten Semarang mencapai sekitar
500 sekolah. Hal ini membuktikan topik pelatihan
mengenai literasi media di kalangan guru PAUD ma-
sih belum mendapat perhatian yang besar. Himpunan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Anak Usia Dini
(HIMPAUDI) dan Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak
(IGTKI) seba o o - ‘
melatih para :
kurikulum, da
lembaga yang
nya pengetah
guru belum d
sehingga anak
visi sebagai sa
Seperti b
ungan, intensi
visi terhitung -
kebiasaan mer
menyebabkan
na menonton
derung pasif. -
seharusnya mc
waktunya untt
fitas seperti b
aca. Kenyataa
menjadi fenor
penelitian ini
galaman para
dalam mengaj A oL
dalam menggunakan isi media serta ingin mengetahui
apa yang terjadi pada proses belajar mengajar pada
salah satu gugus, yakni Gugus Matahari terkait den-
gan muatan literasi media.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah studi kasus dengan jenis
deskriptif yang digunakan untuk mendiskripsikan in-
tervensi atau fenomena dan konteks kehidupan nyata
yang terjadi menyertainya (Yin, 2009:128). Sedang-
kan tipenya adalah single case yang tepat digunakan
untuk kasus yang merepresentasikan sebuah penguji-
an kritis atas teori yang sudah ada, disamping adanya

kasus yang unik dan ekstrim. Oleh karena itu dalam
penelitian ini studi kasus dinilai tepat untuk mengung-
kapkan pendapat dan pemahaman literasi media dari
para guru PAUD secara langsung.

Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten
Semarang di Kecamatan Bandungan. Alasan pemili-
han lokasi penelitian terkait dengan kegiatan kes-
eharian peneliti yang berada di wilayah Kabupaten
Semarang, sehingga secara otomatis peneliti dapat
melibatkan diri dalam kehidupan subyek. Peneliti
tetap memusatkan perhatian pada kondisi alamiah
lokasi penelitian yang pada dasarnya sudah terdapat
masalah. Penelitian juga tidak merekayasa latar (set-
ting) penelitian. Peneliti berangkat dari data awal
. literasi media

iten Semarang
peneliti ingin
. fenomena itu
t alamiah dan

aeliti menggu-
nbilan sample
1s disesuaikan
an (Johnston,
1g-orang yang
1 yang dibuat
Dalam pene-
I, dan data di-
. Peneliti akan
akta yang ter-
rsebut. Dalam
aforman dapat
1 bahkan sam-
1gan isu yang
1 menggunak-
tion) sehingga
. . kukan kunjun-
gan ke lokasi secara langsung. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisa dominan studi kasus, yaitu strategi peng-
gunaan logika penjodohan pola. Logika seperti ini
membandingkan suatu pola yang didasarkan atas em-
piri dengan pola yang diprediksikan atau dengan be-
berapa prediksi alternatif (Yin, 2002 : 140)
Sedangkan untuk kualitas penelitian dapat dili-
hat dari triangulasi data. Triangulasi data yang digu-
nakan adalah triangulasi sumber dan studi pustaka.
Sumber yang dipilih adalah pendapat ahli literasi me-
dia sedangkan studi pustaka dilakukan melalui berb-
agai literatur yang terkait dengan penelitian. Selain iti,
kualitas penelitian ini diukur dari sejauh mana temuan
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merupakan refleksi otentik dari realitas yang dihayati
pelaku sosial, yang dalam penelitaian ini didapatkan
melalui kontribusi narasumber / guru PAUD. Kriteria
lain yang bisa digunakan adalah subyektifitas peneliti,
kepercayaan terhadap narasumber dan sebaliknya.

Hasil Penelitian

Berdasarkan wawancara dan observasi, kondisi
para guru usia dini di Gugus Matahari seluruhnya be-
lum mengetahui tentang konsep literasi media. Istilah
literasi media bahkan baru di dengar sejak bertemu
dengan peneliti. Padahal jenjang pendidikan para
informan itu sebagian besar berlatar belakang dari
informan membu-

ilmu kependidikan. Selain itu,
tuhkan inform
menceritakan
gan literasi me
rampilan peng
di kelas pada :
tindakan atau
kembangnya. -
pengalihan pe
gurangi perila
dari media mz
selama ini tela
gendalikan an:
caranya sendit

Sepanjar
lakukan oleh -
diberikan ruar
lajar mengaja
minim dan be
masih terbatas
dia. Para guru
media, dan h:
pembelajaran
mengikuti pempelajaran tematk sesual aturan Kurl-
kulum dari Dinas Pendidikan Nasional yang dituang-
kan dalam Satuan Kegiatan Harian (SKH). Namun,
semua sisipan tentang literasi media tidak dicantum-
kan dalam Satuan Kegiatan Harian (SKH). Dari SKH
tidak ditunjukkan adanya indikator mengenai literasi
media baik pada kegiatan awal, inti maupun pada ke-
giatan akhir.

Pesan mengenai literasi media lebih banyak
disampaikan guru pada saat istirahat saat anak dapat
bercakap-cakap dengan santai menceritakan tayangan
televisi atau segala sesuatu yang dilihatnya. Dalam ke-
sehariannya, guru PAUD yang tergabung dalam Gu-
gus Matahari menghadapi tantangan dalam pemben-
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tukan karakter anak. Salah satu penyebabnya adalah
lingkungan sekitar anak yang seringkali tidak mendu-
kung proses tumbuh kembang sesuai dengan usia. Ka-
wasan wisata malam yang dekat dengan permukiman
penduduk membuat anak terbiasa dengan pemandan-
gan kehidupan sosial yang sebenarnya tidak sesuai
dengan umurnya. Tantangan lainnya adalah singkat-
nya waktu pertemuan di sekolah, sehingga guru akh-
irnya hanya bisa menjadi pelengkap penanaman nilai-
nilai moral di samping orang tua. Seringkali orang tua
malah seolah-olah membebankan tugas pengasuhan
hanya kepada guru, karena orang tua pun lebih ban-
yak sibuk bekerja. Kurangnya pengawasan dari mas-
ing-masing orang tua seringkali membuat anak bebas
o kitarnya yang
yas mengakses
r hiburan. Be-
lapi, membuat
khirnya mem-
hanya dengan
atnya didapat-

ruru maka di-
lankan literasi
eknik pengali-
1 dewasa den-
1ak. Mengenai
hwa tayangan
ng tidak baik
mpu memberi
liknya. Sedan-
guru bersikap
perilaku anak,
1 memberi ke-
Slatan baru sepagal pentuk pengaiinan perhatian.
Kesamaan tantangan yang harus dihadapi guru adalah
pada kategori peran orang tua, karena orang tua murid
nyaris tidak pernah melakukan pendampingan pada
saat anak menonton televisi karena kesibukan bekerja
di luar rumah. Dari data temuan lapangan tersebut,
kemudian dianalisis dengan model penjodohan pola
sehingga didapat gambaran alur pengalaman literasi
media yang diterapkan oleh guru PAUD di Gugus Ma-
tahari Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.
Faktor penyebab tidak dimengertinya literasi media
yaitu tidak adanya pelatihan tentang literasi media ke-
pada guru PAUD, karena belum masuk dalam kuriku-
lum anak usia dini. Secara otomatis literasi media
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belum populer jika dibandingkan dengan pelatihan
lainnya. Faktor-faktor itulah yang menyebabkan guru
PAUD menerapkan literasi media dengan tuntunan
intuisi dan pengetahuan natural saja. Pengetahuan
natural itu mewujud dalam lima kategori besar yang
sering dihadapi yakni mengganti lirik lagu dewasa
dengan lirik yang bermuatan nilai pendidikan, men-
gatasi pengaruh tayangan televisi dengan menasihati
dan menunjukkan realitas media, menegur anak yang
terpengaruh lingkungan buruk, serta pendampingan
orang tua yang nyaris tidak ada bagi tiap anak didik.
Sedangkan cara mereduksi dampak isi media yang
disampaikan guru kepada anak didik masih men-
gandalkan kompetensi guru PAUD, kurang lengkap
karena tanpa « ' ' B ‘
media. Punca
media belum t
dukungnya. O
tensif dan pen
guru PAUD a
han. Apabila g
mengenai lite:
jasama orang t
melek media.

Realitas
kan para guru
media kepada
pengalaman, ¢
incompetence.
ya dampak me
bekal pengeta
dan penguasaz
getahuan para
kan secara nat
sehingga men’
untuk mengat:
dia. Pengetah >
memprediksi hal-hal yang akan terjadi pada anak di-
dik. Pengetahuan yang didapat dari pengalaman ke-
seharian menjadi dasar para guru untuk mengamati,
menganalisa dan mengambil tindakan atas kejadian
yang dihadapinya berdasarkan penilaian subyektif-
nya, apakah benar atau salah. Kondisi ini menunjuk-
kan lokus personal menuntun para guru untuk men-
gajar sesuai pengalamannya. Lokus personal terkait
dengan sasaran hidup seseorang, sehingga apa yang
dianggap penting atau tidak dari isi media tergantung
pada apa yang menjadi tujuan hidup seseorang (Potter
2008 : 13). Praktik literasi media dengan lokus, skill,
dan struktur pengetahuan yang dilakukan adalah ber-
dasarkan pengalaman dan kompetensi sebagai guru

PAUD. Hal ini tetap dimungkinkan dapat berjalan,
karena sifat literasi media yang kontinum. Sifat lit-
erasi media yang kontinum karena semua orang pada
dasarnya melek media, tidak ada yang benar-benar
tidak melek media dan tidak ada pula yang benar-
benar melek media. Semua pada dasarnya melek me-
dia meski berada pada tingkatan yang berbeda-beda.
Menurut Potter, semakin tinggi tingkat literasi media
yang dimiliki seseorang, maka semakin banyak mak-
na yang dapat digalinya. Sebaliknya, semakin ren-
dah tingkat literasi media seseorang, semakin sedikit
atau dangkal pesan yang didapatnya. Seseorang yang
tingkat media literacy-nya rendah akan sulit menge-
nali ketidak akuratan pesan, keberpihakan media, me-
R ‘ ~ Oni atau satire
n besar orang
>ayai dan me-
‘an media apa

ntinum terse-
membutuhkan
‘ndukung bagi
dan perilaku
-ang tua murid
11 pengemban-
>ndidikan me-
ndang sebagai
idekatan yang
maupun orang
ek media. Hal
1 media massa
sikap, dan pe-
josial. Sebagai
nggantungkan
sluruh kompo-
s agar mampu
dia massa pun

bergerak cepat.

Penutup

Pada awalnya, literasi media dikembangkan
guna melindungi warga masyarakat dari dampak
negatif isi media massa sehingga diperlukan sensor
dan pembatasan usia khalayak media. Namun seja-
lan dengan perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi, pembuatan sensor dan kendali negara atas
dampak media semakin sulit dilakukan. Pada kondisi
seperti ini, literasi media dibutuhkan untuk memper-
siapkan masyarakat yang setiap harinya hidup dalam
dunia yang sesak media. Melalui literasi media, ma-
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syarakat diajak untuk memiliki kompetensi melek
media yang di dalamnya ada pemahaman dan refleksi
diri. Literasi media kini tidak hanya berhenti pada se-
buah cara memberi perlindungan dan bersifat pence-
gahan, namun sudah pada tataran bagaimana mem-
berdayakan masyarakat agar menjadi khalayak media
yang cerdas mengonsumsi media massa.

Salah satu faktor pendukung keberhasilan
pengembangan literasi media adalah menjadikan lit-
erasi media sebagai gerakan sosial yang dimulai dari
inisiatif kalangan guru/pendidik karena guru meru-
pakan salah satu kelompok strategis. Profesi sebagai
pendidik memungkinkan untuk berinteraksi dengan
siswa dan secara sosial, para guru pun memiliki posisi
yang cukup b - .
dapat menjadi
kan bahwa sel
kan praktek lit
gan menganda
tahapan consc
kan adalah m
pengertian key
televisi, dan n
tiap kali guru
sesuai dengan

Penggu
si media munc
mengenai arti
anya pelatihar
belum banyak
cara otomatis
ruang khusus
pengetahuan t
cara natural i
dengan penga
pengetahuand
personal guru | o -
pemberdayaan literasi media dengan melibatkan guru,
orang tua dan lingkungannya. Guru dengan pengala-
mannya sebenarnya sudah dapat melakukan literasi
media kepada anak didik. Adapun posisi guru yang
pada tahapan conscious incompetence dapat memberi
semangat kepada guru untuk terus meningkatkankan
kemampuannya. Selama belum dikenal dan dipahami
secara luas, konsep literasi media yang diterapkan
dengan cara memanfaatkan lokus personal, dapat
digabungkan dengan kompetensi guru PAUD yang
selalu menggunakan daya kreatifitasnya.

Paduan dua kompetensi ini dapat memperkaya
metode pendidikan literasi media bagi anak usia dini.
Selama belum dimasukkan dalam kurikulum, litera-
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si media bisa menjadi sebuah gerakan sosial di ka-
langan guru PAUD dengan menjalin kemitraan atau
kerjasama seperti orang tua siswa, badan regulator,
perusahaan media dan berbagai elemen masyarakat
lainnya.Pemberdayaan masyarakat dengan motor
penggerak pertama kalangan guru, dilakukan den-
gan melihat peluang untuk belajar sepanjang hayat di
dalam masyarakat yang terus berubah. Manusia perlu
dipersiapkan dengan mengajarkan kompetensi litera-
si media yang didalamnya termasuk pemahaman dan
refleksi diri hingga nantinya setiap orang dapat men-
jadi fasilitator penerapan literasi media. Praktik lit-
erasi media yang telah berjalan dengan menggunakan
lokus personal sebagai guru anak usia dini, skill dan
‘ ‘ - ap tetap dapat
rerdayaan ma-

to Mass Com-
“ulture. May-

nak Menonton
1a

a and Cultural
ishing.

ott. ( 2002).
‘ories from the

ommunication
AcGrawHill.
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